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Abstract
Various efforts have been made by the government to reduce poverty, one of which is through the Family Planning Village program. Policy implementation is a very important defense in the overall policy structure. With the planning of the Family Planning Village Program, it is expected to bring a solution in controlling the rate of population growth. In the end, a small, prosperous, and quality family will be realized. Thus the poverty rate can be reduced. Based on this brief description, it can be seen that the purpose of this study is to find out whether the implementation of the KB village program has the potential to overcome poor families in Pudun Jae Village. This study uses a qualitative method, namely research based on the philosophy of postpositivism, used to examine the condition of natural objects, where the researcher is the instrument.

The data collection techniques used in this study were interviews with informants and field observations. Furthermore, the informants in this study were the sub-district head, the head and staff of the UPT KB, the village head and the target families of the KB village program. Where the data analysis method uses qualitative analysis using the Miles Iluberman model, namely data analysis that makes data reduction / data reduction activities, data display / data presentation, and conclusions / conclusions.

Based on the results of the study, it can be seen that the implementation of the Kampung KB Program has a positive influence on the economy of the target family and its ability to fulfill the needs of household members with the category of prosperous family II. The village KB program has the potential to reduce poverty by reducing family fertility, which affects the economic capacity of meeting family needs. It can also be seen that through the Kampung KB program, they provide economic empowerment and training in family financial management.

Thus, the implementation of the KB village program has the potential to overcome poor families in Pudun Jae Village, Padangsidimpuan District, Batunadua.
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BAB I PENDAHULUAN
Penduduk merupakan modal dasar dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Pembangunan yang baik hanya akan bisa diwujudkan oleh penduduk yang berkualitas baik, yang tentu tergantung pada besar jumlah penduduk. Jumlah penduduk yang besar dengan laju pertumbuhan yang cepat serta kualitas rendah tentu mempersulit tercapainya tujuan pembangunan dan menimbulkan masalah peningkatan jumlah penduduk. permasalahan peningkatan jumlah penduduk merupakan permasalahan penting yang dialami oleh banyak negara berkembang, termasuk Indonesia
Menurut Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan pasal 78, Pemerintah bertanggung jawab dan menjamin ketersediaan tenaga, fasilitas pelayanan, alat dan obat dalam memberikan Pelayanan Keluarga Berencana yang aman, bermutu dan terjangkau oleh masyarakat. Sejalan dengan hal tersebut pada Undang-Undang Nomor 52 tahun 2009, pasal 1 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga menyebutkan bahwa Keluarga Berencana adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, perlindungan dan bantuan sesuai dengan hak-hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga berkualitas.
Jumlah penduduk Indonesia saat ini melaju dengan cepat dan mengakibatkan angka pengangguran Permasalahan kependudukan di Indonesia khususnya Kota Padangsidimpuan perlu perhatian yang cukup serius dari semua pihak, baik pemerintah maupun non pemerintah.Jika tidak ditangani maka berakibat kota Padangsidimpuan akan terjadi ledakan penduduk, meningkatnya kemiskinan serta menurunnya kesehatan masyarakat, sehingga daya saing bangsa semakin rendah. 
menjadi pilihan mutlak bagi pemerintah saat ini.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk menggurangi angka kemiskinan salah satunya melalui program Kampung Keluarga Berencana. Implementasi kebijakan merupakan suatu tahapan yang sangat penting dalam keseluruhan struktur Menurut Suryana (2010: 18) menjelaskan bahwa mengidentifikasi masalah adalah mencari masalah yang paling relevan dan menarik untuk diteliti. Masalah dapat dicari melalui pancaindera” yaitu pengamatan, pendengaran, penglihatan, perasaan, dan penciuman. 

Adapun permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Deskripsi tentang program Kampung Keluarga Berencana

2. Bagaimana gambaran implementasi program Kampung Keluarga Berencana

3. Pengaruh implementasi program Kampung Keluarga Berencana dalam menanggulangi kemiskinan

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Implementasi
Teori implementasi merupakan penerapan suatu kebijakan pemerintah terhadap publik yang memiliki tujuan positif tertentu. Dalam hal penerapan atau pelaksanaan suatu kebijakan tentu memperhatikan berbagai aspek. Dengan adanya pertimbangan-pertimbangan akan melahirkan tujuan implementasi yang maksimal.

Menurut Mazmanian dan Sebatier dalam Wahab (2012:135), implementasi adalah memahami apa yang sebenarnya terjadi sesudah sesuatu program dinyatakan berlaku atau 
dirumuskan merupakan fokus perhatian implementasi kebijakan, yakni kejadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan yang timbul sesudah disahkannya pedoman-pedoman kebijakan publik Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa, implementasi kebijakan publik merupakan suatu pelaksanaan atau tindakan yang dilakukan oleh individu maupun kelompok untuk melaksanakan keputusan demi tercapainya tujuan dan sasaran yang diinginkan dari proses kebijakan tersebut. Dengan demikian yang dimaksud dalam implementasi  kebijakan publik dalam  penelitian ini adalah penerapan Program Kampung Keluarga Berencana di Desa Pudun Jae Kecamatan Padangsidimpuan 
Indikator Keberhasilan Implementasi Kebijakan
Grindle dalam Agustino (2008:139), mendefinisikan keberhasilan implementasi dapat dilihat dari prosesnya, dengan mempertanyakan apakah pelaksanaan program sesuai dengan yang telah ditentukan yaitu melihat pada action program dari individual projects dan kedua apakah tujuan program tercapai. Tahap implementasi kebijakan sangat penting dalam keseluruhan struktur kebijakan.
Mewujudkan Kampung Keluarga Berencanamenjadi salah satu inovasi strategis untuk dapat mengimplementasikan kegiatan-kegiatan prioritas Program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK) secara utuh di lini lapangan. Kampung Keluarga Berencana merupakan salah satu
Pengertian Program Kampung Keluarga Berencana

Dalam petunjuk teknis Kampung Keluarga Berencana yangdituliskan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional/BKKBN (2018: 3), arti dari Kampung Keluarga Berencana ialahsatuan wilayah setingkat desa dengan kriteria tertentu dimana terdapat keterpaduan antaraprogram kependudukan, keluarga berencana, pembangunan keluarga dan pembangunan sektor terkait dalam upaya meningkatkan kualitas hidup keluarga dan masyarakat 
Tujuan Implementasi Program Kampung Keluarga Berencana

Menurut Zultha (2017: 32), terdapat dua tujuan pada program Kampung Keluarga berencana yaitu:

1. Tujuan umum, yaitu untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat di tingkat kampung atausetara melalui program kependudukan, keluarga berencana dan pembanguan keluarga serta pembangunan sektor terkait dalam rangka mewujudkan keluarga kecil berkualitas.
2. Tujuan khusus 

Adapun yang menjadi tujuan khusus dari pencanangan Program Kampung Keluarga Berencana 

Mekanisme Pembentukan Kampung Keluarga Berencana
Dalam upaya kelancaran implementasi Program Kampung Keluarga Berencana terdapat beberapa mekanisme yang harus dilakukan. Mekanisme ini merupakan regulasi dalam pembentukan Kampung Keluarga Berencana.

Pengertian Keluarga Miskin

Persoalan-persoalan kemiskinan merupakan hal yang seolah-olah hadir dan menjadi bagian dari masyarakat. Kemiskinan menjadi indikator ketidaksejahteraan suatu masyarakat. Semakinbesar jumlah orang miskin memberikan edukasi kepada kemiskinan. Berikut adalah konsep implementasi Program Kampung KB dalam menanggulangi kemiskinan:

Konsep Program Kampung KB dalam Menanggulangi Kemiskinan

kerangka Pemikiran
Pembangunan nasional mencakup semua aspek kehidupan termasuk kegiatanyang dilaksanakan dalam program Keluarga Berencana.Undang-Undang Nomor 52 tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukandan Pembangunan Keluarga sebagai dasar pelaksanaan Program Kependudukandan Keluarga Berencana menekan kewenangan BkKBN untuk tidak memfokuskan pada masalah pengendalian penduduk saja namun masalah pembangunan Keluarga Berencana juga. Oleh karena itu pemerintah telahmembuat kebijakan Kampung Keluarga Berencana atau Kampung Keluarga Berencana





Gambar 2.3

Kerangka Berfikir
Defenisi Konsep Operasional 
Penelitian ini menggunakan variabel tunggal untuk diteliti
Tabel 2.3
Definisi Konsep Operasional

	Variabel
	Defenisi
	Indikator

	Implementasi Program Kampung Keluarga Berencana dalam Menanggulangi Keluarga Miskin (Variabel Tunggal)
	Adalah bagaimana implementasi kebijakan publik sebagai upaya menekan angka kemiskinan.
	Untuk mengukur variabel penelitian ini menggunakan indikator Keluarga Sejahtera 2 (lihat gambar 2.2)


BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2017: 9) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsifat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.

Informan Penelitian
Informan dari penelitian di tentukan dengan menggunakan teknik PurposiveSampling. Kemudian masyarakat yang dijadikan sebagai informan utama dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebanyak 6 orang.

Sumber Data Penelitian 

Penelitian kualitatif ini mengunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data utama yang digunakan yaitu berupa hasil jawaban informan terhadap wawancara yang dilakukan. Wawancara dengan informan dilakukan dengan mengacu pada definisi konsep operasional kedua variabel beserta indikator-indikatornya.
Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2017: 222), dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi sejauhmana peneliti siap melakukan penelitian. 

Teknik Analisa Data



Analisa data merupakan penganalisaan setelah data dari seluruh responden serta lapangan telah terkumpul. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (observasi semiter struktur dan wawancara terus terang) dan dilakukan secara terus menerus sampai 
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakandiDesa Pudun Jae sebagai salah satu Kampung Keluarga Berencana yang ada di Kecamatan  Padangsidimpuan Batunadua. Namun pelaksanaan penelitian ini juga akan melebar ke pihak UPT KB, sebagai fasilitas publik yang bersentuhan langsung dengan Program Kampung Keluarga Berencana serta pihak Kecamatan pelaksanaannya dimulai pada bulan Januari 2019 sampai dengan selesai.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Deskripsi Program Kampung KB di Desa Pudun Jae

1. Batas Wilayah

Desa Pudun Jae Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota Padangsidimpuan merupakan salah satu dari 15 Desa/Kelurahan yang ada di wilayah Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua yang secara tipologi luas wilayah desa tersebut adalah seluas 318,483 Ha, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah utara
:Desa Pudun jae

b. Sebelah selatan: Palopat Pijor Koling/sungai Batang Kumal

c. Sebelah timur
: sungai Batang Kumal, Desa Labuhan Rasoki dan 

Desa Ranjo Batu

d. Sebelah barat
:sungai Batang Ayumi

Batunadua Kota Padangsidimpan Nomor :  0470/172/2018 tentang Pembentukan Pokja Kampung KB, maka struktur organisasinya adalah sebagai berikut:

Pembahasan

Reduksi Data

Berikut adalah hasil wawancara dengan Kepala UPT KB Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua terkait implementasinya:

“Salah satu desa di kecamatan kami yang diimplementasikan program Kampung KB adalah Desa Pudun Jae. Dikarenakan jumlah pengguna KB PUS aktif di desa ini termasuk banyak. Harapannya juga dapat semakin bertambah, iya kan. Tujannya dasarnya kan ini mengedukasi masyarakat bagaimana mewujudkan keluarga kecil tapi berkualitas”.

Dari jawaban tersebut menjelaskan bahwa salah tujuan dari implementasi Program Kampung KB adalah untuk meningkatkan angka pengguna KB untuk PUS, yang bertujuan akhir pada pewujudan keluarga kecil berkualitas. Untuk dapat menjalankan program pemerintah pusat salah satunya program Kampung KB perlu upaya dukungan dari berbagai pihak, misalnya pihak kecamata.
Penyajian Data
Implementasi Kebijakan Publik  (Program Kampung KB) 
Kemudian penulis melakukan wawancara dengan informan utama terkait proses implementasi kebijakan publik yang dilakukan oleh pemangku kepentingan. Terdapat 4 aspek yang menjadi dasar acuan dalam mengukur proses implementasi
Analisa dan Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil data penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi Program Kampung KB dapat menjadi salah satu upaya dalam
BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Implementasi program Kampung KB dapat meningkatkan pengetahuan keluarga sasaran dalam hal manajemen keuangan keluarga.

2. Kegiatan pemberdayaan ekonomi melalui pembuatan kerupuk yang dicanangkan program Kampung KB memberikan pendapatan ekonomi tambahan bagi keluarga sasarannya dengan penghasilan tambahan rata-rata sebesar Rp. 700.000,- per bulannya.

Pembentukan kelompok tani yang dicanangkan oleh Program Kampung KB dapat menekan biaya produksi petani dan meningkatkan hasil produksi maupun pendapatan petani. Sehingga berdampak signifikan dalam menanggulangi angka kemiskinan.

3. Implementasi program Kampung KB mengurangi angka fertilitas yang dapat meningkatkan kemampuan pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga dan ketahanan ekonomi keluarga.

4. Keluarga sasaran program Kampung KB yang menjadi objek penelitian memenuhi indikator Keluarga Sejahtera II. 
Saran

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti dalam implementasi program Kampung KB dalam upaya penanggulangan kemiskinan di Desa Pudun Jae adalah:

1. Disarankan kepada pelaksana agar menambah kegiatan pemberdayaan ekonomi bagi keluarga sasaran program Kampung KB agar dapat meningkatkan perekonomian keluarga

2. Disaranakan kepada pelaksana program Kampung KB agar melibatkan berbagai lintas sektor seperti UPT Pertanian dalam upaya penanggulangan kemiskinan melalui kegiatan pertanian.

3. Dan kepada peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian dengan tema yang relevan, diharapkan agar menambahkan jumlah sampel penelitian serta sumber tinjauan pustaka yang lebih banyak agar hasil dari penelitian lebih tepat terarah dan lebih baik lagi. Bisa juga dengan mengganti salah satu variabel penelitian.
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Variabel Tunggal (Implementasi Kampung Keluarga BerencanaDalam Upaya Menanggulangi Keluarga Miskin)





Tercapainya tujuan implementasi Program Kampung KB





Analisa keberhasilan implementasi menggunakan teori Edward III





Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing. 


Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga makan daging/ikan/telur. 


Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel pakaian baru dalam setahun. 


Luas lantai rumah paling kurang 8 m² untuk setiap penghuni rumah. 


Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga dapat melaksanakan tugas/fungsi masing-masing. 


Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk memperoleh penghasilan. 


Seluruh anggota keluarga umur 10 - 60 tahun bisa baca tulisan latin. 


Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan alat/obat kontrasepsi.





Keberhasilan implementasi menghasilkan:
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